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VL.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil Focus Group Discussion (FGD) I, disimpulkan bahwa penyusunan Naskah
Akademik dan Draf Rancangan Peraturan Daerah tentang Kawasan Tanpa Rokok masih
memerlukan penyempurnaan terhadap substansi maupun aspek teknis penyusunan. Peserta
rapat memberikan berbagai masukan, antara lain penyesuaian ketentuan mengenai fasilitas
pelayanan kesehatan, penyempurnaan dasar hukum dan redaksional naskah, penyesuaian
ketentuan sanksi sesuai peraturan perundang-undangan terbaru, serta perlunya kajian lebih
lanjut terhadap pengaturan larangan sponsor rokok yang berpotensi berdampak pada
pendapatan daerah. Seluruh masukan dan saran yang disampaikan akan menjadi bahan
penyempurnaan Naskah Akademik dan Draf Raperda sehingga menghasilkan peraturan yang
memiliki landasan filosofis, sosiologis, dan yuridis yang kuat serta dapat diimplementasikan
secara efektif di Kabupaten Wonogiri.
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